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ABSTRAK

Abstrak: Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat kekurangan
gizi kronis sehingga anak lebih pendek untuk usianya. Tujuan dari pengabdian ini
berfokus pada pengembangan potensi pengolahan bahan pangan lokal yaitu sosis
berbahan dasar ikan patin untuk meningkatkan konsumsi zat gizi terutama protein
sebagal upaya pencegahan stunting pada balita melalui metode penyuluhan dengan
media booklet dan demonstrasi pembuatan sosis berbahan dasar ikan patin yang
bekerjasama dengan Kelompok Wanita Tani yang berlokasi di Kelurahan Parakannyasag
Kecamatan Indihiang Kota Tasikmalaya dengan jumlah responden sebanyak 31 orang.
Responden diberikan pretest terlebih dahulu sebelum pemberian edukasi, untuk
mengetahui sejauh mana pengetahuan responden terhadap materi yang akan diberikan.
Selanjutnya posttest diberikan setelah materi edukasi tersampaikan. Berdasarkan hasil
analisis deskriptif diperoleh nilai rata-rata pretest responden 6,55% dan pada posttest
8,23%. Hal ini berarti terjadi peningkatan nilai pengetahuan siswa setelah mendapatkan
edukasi.

Kata Kuneci: stunting; kelompok wanita tani; tingkat pengetahuan.

Abstract: Stunting is a condition of failure to thrive in children under five due to chronic
malnutrition so that children are shorter for their age. The purpose of this service focuses
on developing the potential for processing local food ingredients, namely sausages made
from catfish to increase the consumption of nutrients, especially protein as an effort to
prevent stunting in toddlers through counseling methods with booklet media and
demonstrations of making sausages made from catfish in collaboration with the farmer
women's group located in Parakannyasag Village, Indihiang District, Tasikmalaya City
with a total of 31 respondents. Respondents were given a pretest before giving education,
to find out the extent of the respondent's knowledge of the material to be given.
Furthermore, the posttest is given after the educational material is delivered. Based on
the results of the descriptive analysis, the average pretest value of the respondents was
6.55 and the post-test was 8.23. This means that there is an Increase in the value of
students' knowledge after receiving education.

Keywords: stunting; farmer women's group; level of knowledge.
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A. LATAR BELAKANG

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat
kekurangan gizi kronis sehingga anak lebih pendek untuk wusianya.
Kekurangan gizi terjadi sejak bayi dalam kandungan dan pada masa awal
kehidupan setelah lahir, tetapi baru tampak setelah anak berusia 2 tahun.
Stunting disebabkan oleh faktor multidimensi sehingga penanganannya
perlu dilakukan multisektor diantaranya praktik pengasuhan yang tidak
baik, terbatasnya layanan kesehatan dan pembelajaran dini yang
berkualitas, kemudian kurangnya akses ke makanan bergizi dan kurangnya
akses ke air bersih dan sanitasi serta akibat gangguan dan permasalahan
tumbuh kembang anak yang tidak ditangani sejak dini (Kementerian
Kesehatan, 2019; Lupiana dkk., 2021; Martony dkk., 2020 & Suryana dkKk.,
2020).

Kasus stunting di Kota Tasikmalaya masih cukup tinggi. Berdasarkan
data Dinas Kesehatan Kota Tasikmalaya, kasus stunting pada tahun 2022
berada di angka 14,58%. Jumlah tersebut mengalami penurunan dari tahun
sebelumnya yang mencapai 17,58%. Stunting dapat menyebabkan gangguan
perkembangan fisik, Intelligence Quotient (IQ) sebelas poin lebih rendah
dibandingkan dengan anak normal dengan umur yang sama. Kekurangan
gizi yang tidak diatasi sejak dini akan berdampak pada perkembangan dan
pertumbuhannya sampai usia dewasa (Marimbi, 2014). Stunting dapat
disebabkan oleh beberapa faktor antara lain adalah makanan yang tidak
memenuhi kebutuhan terutama pada masa pertumbuhan. Asupan protein
yang tidak mencukupi merupakan penyumbang terhadap kejadian stunting
(Chaerunnimah dkk., 2021).

Perlu ada upaya perbaikan perilaku sehat, salah satunya adalah perilaku
konsumsi. Upaya penanggulangan masalah stunting berbasis pangan
khususnya sumber protein hewani terus dilakukan untuk menurunkan
prevalensi anak stunting. Pada umumnya protein yang berasal dari sumber
pangan hewani memiliki asam amino esensial yang baik bagi balita stunting.
Salah satu sumber pangan hewani yang memiliki asam amino yang tinggi
adalah ikan (Eliana dkk., 2022). Perilaku konsumsi ikan dilakukan dengan
cara memanfaatkan hasil pengolahan ikan ini yang dijadikan sebagai
alternatif penganekaragaman makanan stunting. Ikan di Indonesia
merupakan sumber protein yang baik dan cukup mudah diperoleh. Sumber
protein dari hewani yang lain seperti daging dan ayam harganya cukup
mahal. Mahalnya harga bahan pangan ini diikuti dengan tingginya kejadian
stunting di Indonesia (Almatsier dkk., 2011).

Indonesia kaya dengan hasil laut terutama ikan. Namun demikian
asupan protein nabati tertinggi sebanyak 68.3%, sedangkan protein hewani
baru mencapai 31.7%. Hal ini berdampak pada pertumbuhan balita,
bioavailabilitas produk hewani lebih tinggi daripada nabati. Ikan sebagai
bahan makanan yang mengandung protein tinggi dan mengandung asam
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amino esensial yang diperlukan oleh tubuh, disamping itu nilai biologisnya
mencapai 90%, dengan jaringan pengikat sedikit sehingga lebih mudah
dicerna. Asam amino lysine yang terkandung dalam ikan memiliki
bioavailabilitas tinggi, kandungan omega-3 seperti DHA dan EFA
merupakan unsur zat gizi yang dapat meningkatkan fungsi saraf dan otak
balita sehingga ikan dapat dinyatakan berkontribusi untuk kecerdasan
bangsa dimasa yang akan datang (WHO, 2005; Direktorat dJenderal
Perikanan Tangkap, 2018).

Ikan patin adalah salah satu jenis ikan air tawar yang paling banyak
diminati dan dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia dari berbagai lapisan.
Hal ini disebabkan harganya terjangkau sehingga pemanfaatan ikan patin
terdistribusi secara merata hampir di seluruh pelosok tanah air. Budidaya
Ikan patin berkembang pesat di daerah Jawa Barat, Sumatera Selatan, Riau,
Bengkulu dan Kalimantan (Agriansa&Sumatriyadi,2020). Ikan patin
memiliki berbagai kelebihan, yaitu pertumbuhannya cepat, memiliki
kemampuan beradaptasi terhadap lingkungan yang tinggi, rasanya enak dan
kandungan gizinya cukup tinggi (Dewita dkk., 2011).

Budidaya ikan patin di Provinsi Jawa Barat pada tahun 2021 mencapai
31.176,95 ton ikan, sedangkan produksi ikan patin di Kota Tasikmalaya pada
tahun 2021 mencapai 23.303 ton ikan. Kecamatan yang paling banyak
terdapat produksi ikan patin adalah Kecamatan Cibeureum sebanyak 7.040
ton, kemudian disusul kecamatan Bungursari sebanyak 4.388 ton,
Kecamatan Indihiang berada di posisi ke 5 dengan jumlah produksi sebanyak
2.179 ton ikan (Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2021; Dinas
Ketahanan Pangan Pertanian dan Perikanan, 2020).

Alternatif sumber protein hewani yang tepat untuk anak balita saat ini
dan memungkinkan untuk dikembangkan adalah sosis ikan. Sosis ikan
merupakan makanan olahan berbasis ikan dengan teknik pengolahan ikan
yang relatif sederhana, murah, tidak membutuhkan bahan-bahan kimia
tambahan dan mudah dilakukan oleh rumah tangga. Sosis ikan juga
merupakan jenis makanan yang sudah umum. Namun demikian sosis ikan
selama ini lebih dikenal sebagai produk pangan untuk kalangan menengah
ke atas sehingga nilai jual sosis ikan sangat tinggi (Chaerunnimah dkk.,
2021).

Kelebihan sosis daging ikan patin dibandingkan daging sapi, ayam,
kambing antara lain memiliki kadar protein yang lebih tinggi (Nalendrya
dkk., 2016). Selain itu banyak masyarakat yang memiliki riwayat penyakit
kolesterol dan penyakit lainya yang tinggi enggan mengkonsumsi sosis yang
berbahan baku sapi, ayam, dan kambing. Menurut Hashim dkk. (2015) ikan
patin memiliki kandungan protein 16,1% dan lemak 5,7%, ikan ini termasuk
golongan ikan yang berprotein tinggi dan berlemak sedang.

Potensi dari sosis ikan patin seharusnya bisa dimanfaatkan untuk
mendukung ekonomi keluarga atau mengurangi anggaran rumah tangga
melalui pemanfaatan sumber pangan lokal yang ada di sekitarnya (Masithoh
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& Kusumawati, 2016). Dengan meningkatkan peran Kelompok Wanita Tani
(KWT) di Kota Tasikmalaya dalam Pelatihan Pengolahan Sosis Ikan Patin
untuk Mengatasi Stunting dapat dimanfaatkan untuk menjaga ketahanan
pangan dan meningkatkan ekonomi rumah tangga sebagai upaya
peningkatan protein sebagai zat gizi. Tujuan dari pengabdian ini adalah
untuk melatih ibu-ibu kelompok tani memanfaatkan hasil pangan local yaitu
ikan patin yang dapat diolah sebagai sosis sebagai makanan tambahan
untuk mengatasi stunting.

B. METODE PELAKSANAAN

Pengabdian Masyarakat ini berfokus pada pengembangan potensi
pengolahan bahan pangan lokal yaitu sosis berbahan dasar ikan patin untuk
meningkatkan konsumsi zat gizi terutama protein sebagai upaya pencegahan
stunting pada balita melalui metode penyuluhan dengan media booklet dan
demonstrasi pembuatan sosis berbahan dasar ikan patin. Kegiatan
pengabdian masyarakat dilaksanakan di bulan September 2022 kepada KWT
Zahra yang berlokasi di Kelurahan Parakannyasag Kecamatan Indihiang
Kota Tasikmalaya. Sasarannya adalah ibu-ibu yang tergabung kedalam
Kelompok Wanita Tani. Adapun jumlah responden yang mengikuti kegiatan
in1 adalah sebanyak 31 orang. Kegiatan program pengabdian yang telah
kami lakukan dapat dilihat pada Gambar 1.

Pre Test
¥

Penyampaian Materi

¥

Demonstrasi Pembuatan

Sosis Ikan Patm Masak

A 4

Post Test

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Pengabdian

Kegiatan pengabdian ini diawali dengan pemberian pretest untuk
mengetahui sejauh mana pengetahuan responden mengenai konsep stunting,
manfaat ikan patin, manfaat jamur tiram, inovasi sosis ikan patin serta
teknik pengolahan ikan patin. Selanjutnya responden diberikan edukasi
menggunakan media booklet (buku saku) serta demonstrasi pembuatan sosis
ikan patin yang dilakukan langsung di depan responden, setelah demonstrasi
selesai sosis ikan patin dibagikan ke seluruh responden. Kegiatan diakhiri
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dengan pemberian posttest untuk mengetahui perubahan pengetahuan
responden.
C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengabdian yang sudah dilakukan di KWT Zahra,
total responden yang hadir mengikuti kegiatan pengabdian ini adalah 31
orang. Distribusi frekuensi usia responden dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia Responden KWT Zahra Tahun 2022

Usia (Tahun) Frekuensi (N) Presentase (%)
17-25 2 6,45
26-35 3 9,68
36-45 9 29,03
46-55 9 29,03
56-65 6 19,35

>65 2 6,45

Sumber: Data KWT Zahra 2022

Usia dibedakan menjadi 6 kategori, yaitu usia 17-25 tahun, 26-35 tahun,
36-45 tahun, 46-55 tahun, 56-65 tahun, dan >65 tahun. Berdasarkan tabel 1
di atas, menjelaskan bahwa responden pada pelatihan ini didominasi oleh
usia 36-55 tahun. Pengabdian yang dilakukan berupa pelatihan pembuatan
sosis berbahan dasar ikan patin sebagai salah satu makanan alternatif
peningkatan kecukupan protein dan pencegah stunting. Pengabdian diawali
dengan pemberian soal pretest, kemudian dilakukan penyampaian edukasi,
dilanjutkan dengan demonstrasi pembuatan sosis ikan patin, dan diakhiri
dengan pemberian soal posttest, seperti terlihat pada Gambar 2.

/

Gambar 2. Pemberian bedukasi

Gambar 2 menunjukkan kegiatan ketika pemateri menyampaikan
edukasi kepada responden. Edukasi yang disampaikan berupa materi terkait
stunting, manfaat ikan patin, manfaat jamur tiram, dan inovasi sosis ikan
patin. Sebelum pemberian edukasi, responden diberikan pretest terlebih
dahulu untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan responden terhadap
materi yang akan diberikan. Sebagian besar responden telah mengetahui
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terkait materi yang disampaikan, walaupun terdapat beberapa aspek materi
yang belum dipahami secara rinci, seperti terlihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Pembagian media edukasi booklet

Gambar 3 menunjukkan kegiatan pembagian media edukasi booklet
kepada responden. Booklet yang diberikan berisi tentang stunting, manfaat
ikan patin, manfaat jamur tiram, inovasi sosis ikan patin, serta resep
pembuatan sosis ikan patin. Tujuan diberikannya media edukasi booklet
adalah agar responden dapat memahami lebih lanjut terkait materi yang
telah disampaikan, seperti terlihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Demonstrasi pembuatan sosis ikan patin

Gambar 4 menunjukkan kegiatan mahasiswa mendemontrasikan
pembuatan sosis ikan patin. Demonstrasi diawali dengan penjelasan alat dan
bahan yang digunakan, kemudian penjelasan langkah-langkah pembuatan
sosis ikan hingga siap disajikan. Demonstrasi diakhiri dengan pembagian
sosis 1kan patin yang sudah digoreng kepada responden untuk mencicipi
rasanya. Demonstrasi dilakukan agar responden lebih memahami proses
pembuatan sosis ikan patin dan bisa mempraktikannya secara mandiri.
Selanjutnya posttest diberikan setelah demonstrasi tersampaikan. Hasil dari
persentase nilai pengetahuan responden berdasarkan item soal dapat dilihat
pada Tabel 2.
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Tabel 2. Persentase Nilai Pengetahuan Responden Berdasarkan Item Soal (n=31)

Pre Post
n % n %
1 Stunting merupakan 23 74,19 29 93,55
2 Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 19 61,29 30 96,77
menurunkan angka stunting adalah
3 Keunggulan kandungan gizi ikan patin adalah 24 77,42 28 90,32
4 Kandungan asam amino yang terkandung 24 77,42 28 90,32
pada ikan memiliki manfaat untuk
5 Fungsi penambahan jamur tiram dalam proses 16 51,61 20 64,52
pembuatan sosis ikan patin adalah

No Pertanyaan

6 Salah satu keunggulan jamur tiram adalah 25 80,65 26 83,87
7 Inovasi sosis ikan patin merupakan salah satu 23 74,19 24 77,42
upaya

8 Untuk mencegah sosis tidak pecah maka 6 19,35 22 70,97
langkah sederhananya adalah

9 Ketika membuat sosis ikan patin pastikan saat 19 61,29 20 64,52
mengisi plastik sosis tidak terlalu padat

karena
10 Fungsi air dalam adonan sosis adalah 24 77,42 28 90,32
Rata-rata 65,48 82,26

Pertanyaan pengetahuan terdiri dari 10 pertanyaan yang berupa
pengetahuan mengenai konsep stunting, manfaat ikan patin, manfaat jamur
tiram, inovasi sosis ikan patin, serta teknik pengolahan ikan patin.
Berdasarkan hasil analisis nilai pengetahuan responden berdasarkan item
soal diketahui bahwa terdapat peningkatan hasil dari pretest ke posttest.
Hasil pretest dan posttest dengan nilai tertinggi terdapat pada pertanyaan
nomor 3, 4, dan 10 tentang manfaat ikan patin dan teknik pengolahan
pembuatan sosis. Pengetahuan merupakan hasil tahu dan terjadi setelah
orang melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Menurut
Sukidjo dalam Rahfiludin et al., (2004) pengetahuan atau kognitif
merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan
seseorang (overt behaviour). Di samping pengaruh dari pelatihan,
pengetahuan dapat diperoleh dari pengalaman sehari-hari, misalnya dari
pergaulan dengan ibu-ibu di lingkungan sekitar tempat tinggalnya.

Peningkatan pengetahuan responden selain karena pengaruh
penyuluhan media booklet didukung oleh partisipasi responden melihat
demonstrasi masak secara langsung. Hal ini didukung dengan penelitian
Yasin & Oktavianisya (2021) bahwa terdapat pengaruh pemberian
demonstrasi terhadap peningkatan pengetahuan kemampuan ibu dalam
pengelolaan makanan bergizi untuk balita stunting. Secara psikologis
metode demonstrasi akan mampu memperkuat pemahaman sasaran atas
informasi lisan yang telah disampaikan (Gejir dkk., 2021). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa edukasi gizi dengan teknik penyuluhan melalui
media booklet dan demonstrasi masak berpengaruh secara signifikan
terhadap peningkatan nilai pengetahuan responden.
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D. SIMPULAN DAN SARAN

Penyuluhan edukasi gizi terkait stunting dan inovasi sosis dengan
menggunakan pangan lokal yang diaplikasikan melalui demonstrasi
pembuatan sosis berbahan dasar ikan patin merupakan salah satu upaya
untuk mengantisipasi terjadinya stunting pada balita. Pengetahuan
responden meningkat dengan signifikan berdasarkan hasil nilai pretest dan
posttest yaitu dengan rata-rata sebesar 16,77% . Pemahaman dan
kemampuan keterampilan ibu-ibu di KWT Zahra setelah diberikan pelatihan
pembuatan sosis dapat membuat produk sosis yang sesuai dengan yang telah
diajarkan. Pada pengabdian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan
monitoring lanjutan untuk melihat praktik kelompok wanita tani dalam hal
pembuatan sosis ikan patin sebagai makanan berbahan dasar pangan lokal
dengan tujuan mencegah stunting pada balita.
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